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Abstrak

Pupuk cair adalah pupuk yang bahan dasarnya berasal dari hewan atau
tumbuhan yang sudah mengalami fermentasi dan bentuk produknya berupa
cairan. Pupuk cair mengandung unsur hara makro seperti, fosfor, nitrogen,
kalium, pH dan unsur hara mikro lainnya yang dibutuhkan oleh tanaman serta
dapat memperbaiki unsur hara dalam tanah. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk menghitung kandungan nitrogen, fosfor dan kalium dalam pupuk cair yang
terbuat dari bahan baku utama yaitu air kelapa dan kulit pisang kepok serta
bahan pendukung yang berupa molase dan air. Salah satu pembuatan pupuk cair
melalui teknik fermentasi. Dalam hal ini digunakan bioaktivator EM-4 effective
microorganisme dan variasi penggunaan volume EM-4 effective microorganisme
untuk mengetahui pengaruh unsur hara makro yang terbaik pada pupuk cair.
Variasi penambahan EM-4 effective microorganisme antara lain: 8, 12, 16, 20,
24 ml, dan difermentasikan selama 3, 6, 9, 12, 15 hari. Hasil penelitian dari
penggunaan volume EM-4 effective microorganisme yang terbaik pupuk cair
terdapat pada Penggunaan volume EM-4 effective microorganisme sebanyak 12
ml dengan kandungan unsur hara makro nitrogen 0,38% fosfor 4,95% dan kalium
2,85% pada hari ke 15, dan dari hasil pengukuran pH volume effective
mikroorganisme (Em-4) 12 ml pada hari ke 3, 6, 9, 12 dan 15 yaitu berkisar
antara 4,1 sampai dengan 5,4. Dari kandungan tersebut menunjukkan pH pupuk
cair sudah memenuhi SNI 19-7030-2015
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1. Pendahuluan
Sampah adalah bahan yang tidak berguna, tidak digunakan atau bahan yang
terbuang sebagai sisa dari suatu proses (Moerdjoko,2002). Sampah biasanya

berupa padatan atau setengah padatan yang dikenal dengan istilah sampah
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basah atau sampah kering. (Moerdjoko 2002), mengklasifikasikan sampah
menjadi beberapa jenis, diantaranya :

Sampah organik (bersifat degradable) adalah jenis sampah yang
sebagian besar tersusun oleh senyawa organik (sisa tanaman, hewan, atau
kotoran) sampah ini mudah diuraikan oleh jasad hidup Kkhususnya
mikroorganisme. Sampah anorganik (non degradable) adalah jenis sampah yang
tersusun oleh senyawa anorganik (plastik, botol, logam) sampah ini sangat
sulit untuk diuraikan oleh jasad renik. Menurut Hadiwiyono (1983), secara umum
komponen yang paling banyak terdapat pada sampah di beberapa kota di
Indonesia adalah sisa- sisa tumbuhan yang mencapai 80-90 % bahkan kadang-
kadang lebih. Besarnya komponen sampah yang dapat didekomposisi
merupakan sumber daya yang cukup potensial sebagai sumber humus, unsur
hara makro dan mikro, dan sebagai soil conditioner. Sampah dapat juga
sebagai faktor pembatas karena kandungan logam-logam berat senyawa organik
beracun dan patogen, pengomposan dapat menurunkan pengaruh senyawa organik
beracun dan patogen terhadap lingkungan (Yuwono, 2006). Salah  satu
penanganan sampah organik yang efektif adalah mengolahnya sebagai pupuk
organik.

Persentase kandungan unsur hara dalam pupuk anorganik relatif tinggi
sehingga petani cenderung memakai pupuk ini. Namun belakangan ini, harga
pupuk anorganik semakin naik. Hal ini tentu saja menambah beban biaya bagi
petani. Selain itu pupuk anorganik dapat menimbulkan ketergantungan dan dapat
membawa dampak kurang baik, misalnya tanah menjadi rusak akibat penggunaan
yang berlebihan dan terus menerus akan menyebabkan tanah menjadi keras, air
tercemar, dan keseimbangan alam akan terganggu (Indriani, 2004).

Untuk mengatasi hal tersebut perlu dilakukan penelitian yang dapat
merubah sampah menjadi sesuatu yang bermanfaat. Salah satunya adalah
memanfaatkan sampah khususnya sampah organik untuk bahan baku pupuk cair
sehingga dapat mengurangi penumpukan sampah dan dapat membantu petani
dalam menyediakan pupuk. Sebenarnya permasalahan sampah bisa dikurangi jika

penanganannya dimulai dari rumah ke rumah dengan cara mengolahnya menjadi
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kompos. Selama ini pupuk kompos yang dihasilkan dari sampah organik dalam
bentuk padat memang banyak. Namun, jarang yang berbentuk cair, padahal
kompos cair ini lebih praktis digunakan, proses pembuatannya relatif mudah, dan
biaya pembuatan yang dikeluarkan juga tidak terlalu besar (Hadisuwito, 2007).

Bahan baku pupuk cair yang sangat bagus dari sampah organik yaitu
bahan organik basah atau bahan organik yang mempunyai kandungan air tinggi
seperti sisa buah-buahan atau sayur- sayuran. Selain mudah terkomposisi, bahan
ini juga kaya akan nutrisi yang dibutuhkan tanaman. Semakin besar kandungan
selulosa dari bahan organik maka proses penguraian oleh bakteri akan semakin
lama (Purwendro dan Nurhidayat, 2006)

2. Bahan dan Metode

Bahan dan peralatan yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain
adalah air kelapa dari pasar desa Krueng Geukuh kecamatan Dewantara
kabupaten Utara Aceh. Kulit pisang kepok dari penjual pisang goreng dijalan elak
desa Ulee Geudong kecamatan Sawang Aceh Utara, Aceh. Aktivator EM-4
dengan kandungan bakteri antara lain decomposer, lactobacillus sp, bakteri asam
laktat, bakteri fotosintetik, Streptomyces, jamur pengurai selulosa, bakteri pelarut
fosfor yang berfungsi sebagai pengurai bahan organik secara alami. Proses
pembuatan pupuk cair menggunakan metode fermentasi anaerob selama 15 hari.

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu persiapan bahan baku (termasuk
aktivator), pembuatan pupuk cair, dan uji kualitas nitrogen, phospor, kalium,
karbon dan Ph yang terkandung dalam pupuk cair dari air kelapa dan limbah kulit
pisang kepok. Variasi percobaan dilakukan terhadap volume aktivator EM-4 dan
waktu fermentasi terhadap campuran air kelapa-kulit pisang kepok pada proses
fermentasi.

Kulit pisang kepok digiling sebanyak 2,5 kg kemudian dicampurkan
dengan air kelapa sebanyak 2,5 L dan molase sebanyak 250ml. Campuran tersebut
ditambahkan larutan bioaktivator EM-4 dan MOD-71 masing-masing 8 ml, 12 ml,
16 ml, 20 ml, 24 ml, campuran tersebut difermentasi dengan sistim anaerob
selama 15 hari dan dilakukan pengadukan setiap hari sekali agar fermentasinya
merata. Pupuk cair yang telah selesai fermentasi dilakukan uji kualitas pupuk cair
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dimana parameter yang dianalisa ialah kadar nitrogen total, kadar fosfor total,

kadar kalium total, kadar karbon total, dan Pengujian pH.

[ Pengumpulan bahan]
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[ Pencucian Bahan ]

\ 4

[ Penghancuran ]
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Pencampuran Bahan : Limbah air
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Gambar 1. Skema pembuatan pupuk cair
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3. Hasil dan Diskusi

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan limbah air kelapa dan limbah
kulit pisang kepok sebagai bahan baku pembuatan pupuk cair. Pada penelitian ini
yang ingin diketahui adalah unsur hara makro yaitu nitrogen, phosfor, kalium
serta kandungan pH dari limbah air kelapa dan limbah kulit pisang kepok yang
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan unsur hara yang sangat diperlukan oleh
tanaman dengan cara memfermentasikan dengan bantuan bioaktivator effective
mikroorganisme (EM-4). Dari penelitian ini yang divariasiakan adalah volume
bioaktivator effective mikroorganisme (EM-4) yaitu 8 ml, 12 ml, 16 ml, 20 ml, 24
ml dan waktu fermentasi yang digunakan yaitu 3 hari, 6 hari, 9 hari, 12 hari, 15
hari. Dari hasil pengujian pH yang terbaik didapatkan hanya pada volume
effective mikroorganisme (EM-4) 12 ml. Untuk pengujian kadar N, P, K dilakukan
hanya pada variasi effective mikroorganisme (EM-4) 12 ml.

3.1  Pengaruh Waktu Fermentasi Terhadap Kandungan Nitrogen Pada
Volume effective mikroorganisme (EM-4) 12 ml

Pengaruh waktu fermentasi terhadap kandungan nitrogen pada volume
effective mikroorganisme (EM-4) 12 ml dilihat pada gambar 1

Kandungan Nitrogen (%)

0 3 6 9 12 15
Waktu Fermentasi (Hari)

Gambar 1 Pengaruh Waktu Fermentasi terhadap kandungan nitrogen pada
Volume effective mikroorganisme (EM-4) 12 ml

Gambar 1 menunjukkan pengaruh waktu fermentasi terhadap % Nitrogen
yang didapat, dengan penggunanaan volume Em-4 12 ml pada proses fermentasi
yang dilakukan. Kadar Nitrogen terendah yang diperoleh terdapat pada volume
Em-4 12 ml pada waktu fermentasi 3 hari yaitu 0,30 %. Hal ini disebabkan
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karena dalam waktu fermentasi 3 hari terjadi pertumbuhan mikroorganisme fase
awal yang merupakan periode adaptasi yakni sejak inokulasi pada medium
dilakukan, selama fase awal ini massa sel dapat berubah tanpa adanya perubahan
jumlah sel yang terlalu signifikan (Esther, 2009). Sedangkan pada waktu
fermentasi 6 dan 9 hari dengan volume yang sama yaitu 0,33 dan 0,35 %.
Kemudian pada waktu 12 dan 15 hari kadar nitrogen yang didapat semakin
meningkat yaitu 0,36 dan 0,38 %. Hal ini dipengaruhi oleh pertumbuhan
mikroorganisme dan nutrisi atau makanan yang diuraikan oleh mikroorganisme.
(Eustace and Dorothy, 2001). Hal tersebut disebabkan karena pertumbuhan
mikroorganisme yang ada mengalami fase eksponensial yaitu terjadi pembelahan
sel yang sangat cepat. Hasil yang terbaik diperoleh yaitu pada hari ke 15 yaitu
0,38%. Dari kandungan tersebut menunjukkan nitrogen pupuk cair hampir
memenuhi SNI 19-7030-2015. Dengan kadar pembanding nitrogen yaitu <0,40 %.

3.2  Pengaruh Waktu Fermentasi Terhadap Kandungan Fosfor Pada
Volume effective mikroorganisme (EM-4) 12 ml
Pengaruh waktu fermentasi terhadap kandungan fosfor pada volume

effective mikroorganisme (EM-4) 12 ml dilihat pada gambar 2

496

4.95

.r\
o
~

493
492

I
sl
s

4.89 —&— %fosfor

4.88
4.87
4.86
485
0 3 6 = 12 15
‘Waktu Fermentasi (hari)

Kandungan Fosfor (%)
k
[N}

Gambar 2 Pengaruh Waktu Fermentasi terhadap kandungan fosfor pada volume
effective mikroorganisme (EM-4) 12 ml

Gambar 2 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada kandungan
fosfor. Kandungan fosfor yang didapat sangat dipengaruhi oleh lamanya waktu
fermentasi dan volume Em-4 yang divariasikan. Fosfor dalam tanaman berperan

dalam pembentukan bunga, buah dan biji serta berperan didalam transfer energi
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didalam sel tanaman yang tidak dapat digantikan oleh unsur lainnya (Esther,
2009). Kandungan N dalam substrat, semakin besar nitrogen dikandung maka
multiplikasi mikroorganisme yang merombak fosfor akan meningkat, sehingga
kandungan fosfor dalam pupuk juga meningkat (Yuli et al, 2011). Kandungan
fosfor terendah yang didapat pada volume Em-4 12 ml yaitu hari ke 3 dengan
kadar fosfor 4,86%, Setelah perubahan massa selanjutnya terjadi pertumbuhan
mikroorganisme bergerak ke fase eksponensial yaitu pada waktu fermentasi 6, 9,
12, dan 15 hari dimana mikroorganisme yang ada berkembang secara optimal
terhadap jumlah sel mikroorganisme yang dihasilkan sehingga kandungan fosfor
yang didapat pun semakin meningkat. Hasil yang terbaik diperoleh pada hari ke
15 yaitu 4,95%. Dari kandungan tersebut menunjukkan fosfor pupuk cair sudah
memenuhi SNI 19-7030-2015. Dengan kadar pembanding P2Os yaitu <5 %.

3.3  Pengaruh Waktu Fermentasi Terhadap Kandungan Kalium Pada
Volume effective mikroorganisme (EM-4) 12 ml

Pengaruh waktu fermentasi terhadap kandungan kalium pada volume

effective mikroorganisme (EM-4) 12 ml dilihat pada gambar 3
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Gambar 3 Pengaruh Waktu Fermentasi terhadap kandungan kalium pada Volume
Effektife Mikroorganisme (Em-4) 12 ml

Gambar 3 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kandungan kalium.
Kandungan kalium yang didapat berpengaruh oleh lamanya waktu fermentasi.
Kalium dalam tanaman berperan dalam pembentukan karbohidrat dan protein,

memperkuat jaringan tanaman dan pembentukan antibodi untuk membantu
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tanaman melawan penyakit kekeringan (Esther, 2009). Hasil yang terendah
didapatkan pada waktu fermentasi 3 hari hasil yang didapat yaitu 2,73%. Setelah
perubahan massa selanjutnya terjadi pertumbuhan mikroorganisme bergerak ke
fase eksponensial dimana mikroorganisme yang ada berkembang secara optimal
terhadap jumlah sel mikroorganisme yang dihasilkan sehingga kandungan fosfor
yang didapat pun semakin meningkat. Hasil yang terbaik diperoleh vyaitu pada
hari ke 15 hari yaitu 2,85%. Dari kandungan tersebut menunjukkan kalium pupuk
cair sudah memenuhi SNI 19-7030-2015. Dengan kadar pembanding K20 <5 %.

3.4  Pengaruh Waktu Fermentasi Terhadap Kandungan pH Pada Volume
effective mikroorganisme (EM-4) 12 ml

Pengaruh waktu fermentasi terhadap kandungan pH pada volume effective

mikroorganisme (EM-4) dilihat pada gambar 4 dibawah ini.
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Gambar 4 Pengaruh Waktu Fermentasi terhadap kandungan pH pada volume
effective mikroorganisme (EM-4)

Gambar 4 menunjukkan Waktu fermentasi dan volume effective
mikroorganisme (Em-4) yang digunakan berpengaruh terhadap kandungan pH
yang didapat. Derajat keasaman (pH) dari semua perlakuan volume effective
mikroorganisme (Em-4) yang terbaik yaitu pada 12ml. volume effective
mikroorganisme (Em-4) pada hari ke 3, 6, 9, 12 dan 15 yaitu berkisar antara 4,1
sampai dengan 5,4. Dari kandungan tersebut menunjukkan pH pupuk cair sudah
memenuhi  SNI  19-7030-2015. pH pada kelima perlakuan menunjukkan
perbedaan pada awal dan akhir fermentasi. Kandungan pH pada kelima perlakuan
tergolong asam. Menurut Campbell dan Reece (2008), jika pH terlalu asam dapat

disesusaikan dengan menambahkan kapur yakni kalsium karbonat atau kalsium
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hidroksida. Pada hari ke-3 terjadi peningkatan kandungan pH dan kemudian
mengalami penurunan pada akhir proses fermentasi, hal ini sesuai dengan Prahesti
dan Yulya (2008) bahwa tinggi rendahnya pH disebabkan oleh aktivitas kelompok
bakteri lainnya, misalkan bakteri metanogen yang mengkonversikan asam-asam
organik menjadi senyawa yang lebih sederhana seperti metana, amoniak dan
karbondioksida. Menurut Polprasert (1989), pH yang dihasilkan dari pupuk cair
cenderung asam. pH yang basa menyebabkan kandungan nitrogen turun, sehingga
dapat disimpulkan bahwa meningkatnya kandungan nitrogen ini disebabkan oleh

pH yang bersifat asam.
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4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Kandungan N, P, K pada pupuk cair yang terbaik ialah dengan waktu
fermentasi 15 hari dan volume effective mikroorganisme (EM-4) 12 ml, untuk
nitrogen (N) 0,38%, fosfor (P.Os) 4,95%, dan kalium (K20) 2,85%.

2. Kandungan N, P, K pada pupuk cair ini telah memenuhi SNI1/19-7030-2015
Badan Standarisasi Nasional dengan kadar pembanding N >0,40% P20s
>0,10% dan K20 >0,20%

3. Dari hasil pengukuran pH volume effective mikroorganisme (Em-4) 12 mi
pada hari ke 3, 6, 9, 12 dan 15 yaitu berkisar antara 4,1 sampai dengan 5,4.
Dari kandungan tersebut menunjukkan pH pupuk cair sudah memenuhi SNI
19-7030-2015

Saran

Perlu di lakukan penelitian lanjutan untuk mengoptimalkan kandungan
nitrogen, kalium dan fosfor agar mendapatkan kualitas mutu pupuk cair yang
lebih maksimal dan bagi penelitian selanjutnya, melakukan penelitian dengan
lama waktu fermentasi lebih dari 15 hari, hal ini untuk mengetahui waktu
optimum untuk beberapa urine yang belum mengalami fase penurunan kandungan

unsur hara
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